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Istilah Asia Pasifik pada pertengahan tahun 1960 sudah 

lazim dipergunakan. Richard Nixon (wakil Presiden AS) 

dalam kampanyenya menjelang terpilihnya menjadi 

presiden AS November 1969 menyatakan pergeseran 

komitmen politik luar negeri AS di Asia. 



Pergeseran komitmen politik luar negeri AS di Asia 

yang menyangkut rencana pelunakan komitmen 

pembendungan di Asia bahwa AS menghidari 

keterlibatan langsung pasukannya, tetapi bersedia 

mendukung negara-negara non-komunis guna 

membendung subversi dan penetrasi komunis.  



Perkembangan konsep Kawasan Asia Pasifik 

dapat dikaitkan dengan adanya Dokrin Nixon 

tanggal 15 Agustus 1969 di Guam (pangkalan 

militer AS terbesar di Pasifik Selatan). Dalam 

pernyataannya, Nixon mengatakan keterkaitan 

Asia dengan Pasifik sebagai suatu kawasan yang 

tidak terpisahkan. 

 



Pembagian Kawasan Asia Pasifik secara 

kontemporer terdiri dari 6 (enam) sub kawasan 

yaitu: 

1.     Asia Barat yang mencangkup wilayah : 

Iran (berbahasa dan tulisan Persia), Irak, Turki ( 

menggunakan bahasa Turki dan tulisan Latin), 

Syria (Suriah), Cyprus, Lebanon, Israel, 

Jordania, Saudi Arabia, Kuwait, Uni Emirat 

Arab (U.A.E), Bahrain, Qattar, Oman, Yaman 

Utara, Yaman Selatan, Palestina (de facto 

dibawah kekuasaan Israel namun sudah 

memproklamirkan kemerdekaannya tgl 15 

November 1988).  

 



Asia Barat sering juga disebut Timur Tengah 

berdasarkan konsep sosiologis, dengan penekanan 

pada negara-negara Arab yang secara sosio-linguistik 

penduduknya menggunakan bahasa dan tulisan 

/huruf Arab).  



Dalam konsep Barat mengenai The Middle East (Timur 

Tengah), tertuju pada negara-negara Arab. Negara-negara 

Arab tidaklah hanya terletak atau berlokasi geografis di Asia 

Barat, namun mencangkup pula negara-negara Magribi di 

Afrika Utara (Mesir, Sudan, Jibouti, Libyaa, Aljazair, 

Tunisia, dan Maroko). Jadi ada sebagian negara-negara Arab 

yang berlokasi di Asia Barat (sekitar Teluk Persia), dan 

adapula yang berlokasi di Afrika Utara (termasuk dalam 

benua Afrika).  



2. Asia Tengah mencangkup negara-negara: Afghanistan, 

Tajikistan, Uzbekistan, Kirghiztan, Azerbaijan, Turkmenistan 

dan Kazahkstan. Sejak terbentuknya Uni Republlik Soviet 

Sosialis (1922) negara-negara kawasan Asia Tengah 

bergabung ke dalam kawasan Eropa (ibukota negara Uni di 

Moskow). Sehingga negara independen yang lokasinya 

tergolong berpusat di Asia Tenggah hanya Afganistan, maka 

Afganistan cenderung menempatkan diri sebagai negara di 

sub kawasan Asia Selatan..  



Disintegrasi Uni Soviet tahun 1991 peta politik dunia berubah. 

Bermula dibentuknya Commonwealth of Independent States 

(CIS) terpecahnya Uni Soviet menjadi 15 Republik yang 

merdeka. Enam (6) dari Lima Belas (15) negara terletak di Asia 

Tengah. Negara Asia Tengah termasuk Land Locked State dan 

perekonomian kurang cerah 




